
 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
DAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK SMP 

 
Dyah Islamiati Lestari1 , Indiyah Yuni Astuti2 

1Bidang Studi Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan Profesi Guru, Universitas Pancasakti Tegal. 
Jalan Halmahera Km. 1, Kota Tegal, Jawa Tengah, 53121 Indonesia. 

2 Ilmu Pengetahuan Alam, SMP Negeri 1 Tegal. Jalan Tentara Pelajar No.32, Panggung, Kec. Tegal 
Timur, Kota Tegal, Jawa Tengah, 52122 Indonesia. 

E-mail: dyahlestari355@gmail.com, Telp: +6285743104232 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik 
kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD pada 
materi unsur, senyawa, dan campuran. Subjek penelitian ini sebanya 31 peserta didik kelas VIII F. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (a) penerapan pembelajaran kooperatif STAD berbantuan permainan bingo dapat 
meningkatkan hasil dan minat belajar peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal, (b) 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal pada siklus I menunjukkan 
rata-rata hasil belajar sebesar 77,7 dengan ketuntasan klasikal sebesar 80,6% sedangkan pada 
siklus II rata-rata hasil belajar sebesar 78,4 dengan ketuntasan klasikal 87%, (c) peningkatan 
minat belajar peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal pada materi unsur, senyawa, dan 
campuran pada siklus I menunjukkan rata-rata minat belajar dengan kategori sangat tinggi.  

 
Kata kunci: Kooperatif, STAD, hasil belajar, minat 

 
Implementation of the STAD Cooperative Learning Model to Improve the Outcomes and 

Interest in Learning of Students Junior High School  
 

Abstract 
The objective of this research is to improve the learning outcomes and learning interest of students 
in class VIII F at SMP Negeri 1 Tegal by implementing the STAD cooperative learning model on the 
topic of elements, compounds, and mixtures. The research subjects consisted of 31 students in class 
VIII F. This classroom action research was conducted in two cycles. The results of this research 
indicate that: (a) the implementation of cooperative learning using the STAD model with the 
assistance of the bingo game can improve the learning outcomes and learning interest of students in 
class VIII F at SMP Negeri 1 Tegal, (b) the improvement of learning outcomes of students in class VIII 
F at SMP Negeri 1 Tegal in the first cycle showed an average learning outcome of 77.7 with a classical 
completeness rate of 80.6%, while in the second cycle, the average learning outcome was 78.4 with 
a classical completeness rate of 87%, (c) the improvement of learning interest of students in class 
VIII F at SMP Negeri 1 Tegal on the topic of elements, compounds, and mixtures in the first cycle 
showed an average learning interest in the category of very high. 
Keywords: Cooperative, STAD, learning outcomes, interest
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1. PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk penerapan 

dasar-dasar ilmu pengetahuan, pembentukan kepribadian, moral, dan watak peserta 

didik, serta peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Adanya paradigma 

baru dalam pendidikan, seperti perubahan orientasi pembelajaran dengan 

mengedepankan peran guru sebagai fasilitator, dapat memberikan kontribusi besar 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia saat ini (Wulandari, 2022). Hasil 

belajar termasuk salah satu minat peserta didik dalam belajar, karena jika hasil belajar 

yang tinggi maka minat peserta didik tinggi untuk lebih giat belajar begitupula sebaliknya 

(Handayani, 2016). Hasil belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik telah 

menguasai dan memahami materi pelajaran serta kemampuan mereka dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. Proses pembelajaran 

yang saat ini lebih mengarah kepada student oriented berpusat pada peserta didik dimana 

peserta didik yang lebih aktif dalam mencari informasi (Suyitno, 2016). Penggunaan 

metode pembelajaran yang inovatif menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat 

meningkatkan minat pada proses pembelajaran adalah dengan melibatkan peserta didik 

secara langsung di lingkungan pembelajaran melalui berdiskusi Fitriani (2021) 

menyatakan bahwa minat yaitu suatu kecenderungan dalam bentuk pengalaman yang 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan keinginan terhadap objek, aktivitas, 

pemahaman, dan keterampilan tertentu dengan tujuan meraih pencapaian.  

Namun beberapa keadaan berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII F SMP 

Negeri 1 Tegal bahwa peserta didik masih terbiasa dengan pembelajaran dengan 

ceramah.  Hal tersebut juga disebabkan karena efek yang ditimbulkan setelah terjadinya 

pandemi Covid-19 yang menurunkan minat peserta didik. Peserta didik terbiasa dengan 

pembelajaran daaring dan fleksibel mengerjakan tugas di rumah. Sehingga saat 

pembelajaran di kelas peserta didik kurang antusias untuk bertanya, mempelajari materi 

IPA, dan mengerjakan tugas IPA yang diberikan oleh guru. Pada paradigma baru pada 

pembelajaran bahwa pembelajaran harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

peserta didik. Hasil observasi yang saya lakukan di kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal 

ditemukan berbagai macam masalah seperti hasil belajar peserta didik masih rendah, hal 

ini ditunjukkan pada hasil PTS semester 2 yang menunjukkan bahwa 58,9 % peserta 

didik masih memiliki nilai di bawah 70 dan dikategorikan belum mencapai kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) dan rata-rata PTS kelas VIIF sebesar 63,8. Hasil 

observasi yang dilakukan berdasarkan minat peserta didik juga menunjukkan bahwa 

peserta didik belum memiliki minat yang tinggi untuk belajar IPA sehingga 

mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik.  

Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Strategi dalam pembelajaran memiliki peran yang penting 

karena dapat memudahkan proses belajar dan mencapai hasil yang optimal. Tanpa 

adanya strategi pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan mencapai tingkat 

efektivitas dan efisiensi yang diinginkan (Firmansyah, 2014). Penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat memotivasi peserta 
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didik yang berani mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain/teman, 

dan pembelajaran STAD dapat meningkatkan minat belajar peserta didik (Wulandari, 

2022). Pembelajaran kooperatif STAD terdiri dari beberapa tahapan antara lain 

penyajian kelas, pembentukan kelompok, kuis, skor peningkatan individu, pengakuan 

kelompok (Slavin, 2019). 

 Belajar dengan menggunakan permainan akan menimbulkan rasa senang 

Penggunaan permainan, termasuk permainan bingo, sebagai alat bantu pembelajaran 

merupakan cara yang efektif untuk membangkitkan minat dan semangat belajar peserta 

didik (Masrohah et al, 2019).  Menurut Silberman (2017) bahwa permainan bingo adalah 

permainan berupa kartu dan tabel bernomor, jika peserta didik mengumpulkan tiga 

kotak vertikal, horizontal, atau diagonal secara berturut-turut dalam menjawab soal 

dengan benar mendapatkan poin bingo. Menyusun pertanyaan pada permainan bingo 

yang sesuai dengan materi pembelajaran, permainan tersebut dapat menjadi alat yang 

efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Dengan menggabungkan elemen 

kompetitif, kerjasama, dan kesenangan dalam permainan bingo yang disesuaikan dengan 

materi pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi 

peserta didik.  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas yang telah dijelaskan bahwa hasil dan 

minat belajar peserta didik masih rendah khususnya di kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal 

oleh karena itu perlu dilalukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil dan minat belajar peserta didik. Peneliti berkolaborasi dengan guru 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif STAD untuk Meningkatkan Hasil dan Minat Belajar Peserta Didik SMP”. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain mengetahui penerapan 

pembelajaran kooperatif STAD dalam meningkatkan hasil belajar dan minat belajar 

peserta didik, mengetahui besar peningkatan hasil belajar peserta didik, serta 

mengetahui besar peningkatan minat belajar peserta didik. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD dengan permainan bingo untuk 

meningkatkan hasil belajar dan minat peserta didik.  

 

2. METODE  
Jenis Penelitian 

Pe ineilitian ini meirupakan Peine ilitian Tindakan Ke ilas (PTK) me ilalui prose is peingkajian 

de ingan be ibe irapa siklus. Tujuan pe ine ilitian ini untuk me iningkatkan kualitas 

peimbe ilajaran peise irta didik.  

Waktu dan Teimpat Peineilitian (Seitting Peineilitian) 

Pe ineilitian beirte impat di SMP Neige iri 1 Te igal pada ke ilas VIII F yang be iralamat di Jl. 

Te intara Pe ilajar No.32, Panggung, Ke ic. Te igal Timur, Kota Te igal, Jawa Te ingah 52122. Lama 

peine ilitian yang dilaukan 3 bulan, seijak bulan April hingga Juni.  

Subjeik Peineilitian 

Subjeik pe ineilitian adalah peise irta didik ke ilas VIII F. Jumlah peise irta didik di ke ilas VIII 

F se ibanyak 31 pe ise irta didik ,te irdiri dari 15 laki-laki dan 16 pe ire impuan. Hasil beilajar 
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peise irta didik masih re indah ke imudian minat be ilajar peise irta didik juga masih re indah. 

Ditinjau dari latar beilakang ke ihidupan sosial eikonomi orang tua peise irta didik ke ilas VIII 

F rata-rata beirasal dari ke ilas me ine ingah ke i bawah, de ingan mata peincaharian karyawan 

swasta dan buruh dan ada beibe irapa orang tua peise irta didik yang PNS. Be irarti tidak ada 

peise irta didik yang te irlalu me inonjol dilihat dari sisi ke ihidupan sosial eikonomi. 

Proseidur Peineilitian 

Pe ineilitian tindakan ini beirfokus untuk me ime icahkan masalah dalam ke igiatan 

peimbe ilajaran di ke ilas. Pada pe ineilitian ini meinggunakan dua siklus yang masing-masing 

siklusnya te irdiri dari be ibeirapa tahapanMode il pe ine ilitian ini meinggunakan mode il 

peine ilitian yang dike imbangkan ole ih Ke immis dan Mc Taggart (1991) yaitu : pe ire incanaan, 

peilaksanaan, obseirvasi, dan re ifle iksi.  

Indikator Keibeirhasilan Peineilitian 

Pada akhir pe ineilitian ini, hasil beilajar peise irta didik dalam pe imbe ilajaran IPA 

me iningkat se icara signifikan se ibagaimana ditunjukkan de ingan indikator se ibagai be irikut: 

a. Seicara individual, pe ise irta didik me incapai tuntas (≥ 70) 

b. Seicara klasikal, se ikurang-kurangnya 85% tuntas pada hasil be ilajar dan se ikurang 

kurangnya >75% pre ise intasei pada hasil minat be ilajar. 

Instrumein, dan Teiknik Peingumpulan Data 

Pe ineilitian ini me inggunakan instrume in le imbar te is, le imbar obse irvasi minat, leimbar 

obse irvasi ke ite irlaksanaan pe imbeilajaran, dan le imbar re ispon pe ise irta didik. Se idangkan 

te iknik peingumpulan data meinggunakan me itode i non teis dan teis. Meitode i non teis beirupa  

wawancara ke ipada guru IPA te irkait pe irmasalahan yang ada di ke ilas, me itode i obse irvasi 

dilakukan de ingan cara me ininjau proseis pe imbe ilajaran yang be irlangsung di ke ilas ole ih 

guru, me itode i angke it pada pe ineilitian ini digunakan untuk me ingambil data minat beilajar 

peise irta didik. Se idangkan me itode i te is dalam pe ine ilitian ini me inggunakan instrume in soal 

pilihan ganda.  

Teiknik Analisis Data 

Te iknik analisis data yang digunakan me inggunakan data kuantitatif me inggunakan 

analisis deiskriptif komparatif yaitu meimbandingkan nilai preiteist dan postteist. 

Seilanjutnya data kualitatif hasil obseirvasi me inggunakan analisis diskriptif kualitatif 

be irdasarkan hasil obse irvasi dan re ifle iksi dari se itiap siklus. Untuk me inge itahui ke ituntasan 

hasil be ilajar kognitif peise irta didik dapat dihitung de ingan rumus: 

Nilai (N)  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  x 100 

Ke ituntasan Klasikal =  
Σ Peiseirta didik yang tuntas  

Σ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  x 100  % 

Hasil obeirvasi minat be ilajar peise irta didik yang dipe irole ih dianalisis de ingan rumus 

be irikut, 

                          Minat Beilajar (%) = 
A

B
 𝑋 100 % 

Ke iteirangan: 

A = Jumlah skor pe ise irta didik yang yang muncul dan te iramati 

B = Jumlah total skor maksimum 
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 Hasil ke iteirlaksanaan peimbe ilajaran dan angke it re ispon pe iseirta didik yang 

dipe irole ih dianalisis de ingan rumus be irikut, 

                                                               P  (%) = 
F

N
 𝑋 100 % 

(Sugiyono, 2017) 

Ke iteirangan : 

P = Pre ise intasei skor yang dipe irole ih 

f = Jumlah skor yang dipe irole ih 

N = Jumlah skor maksimal 

 
3. HASIL DAN PE iMBAHASAN 

    Deiskripsi Kondisi Awal 

Pe ineilitian ini dipeirole ih hasil bahwa hasil beilajar peise irta didik ke ilas VIII F dalam 

mata peilajaran IPA masih re indah. Be irdasarkan hasil Peinilaian Teingah Seime iste ir (PTS) 2 

yang te ilah dilakukan se ibe ilum siklus bahwa dari 31 peise irta didik di ke ilas VIII F, teirnyata 

nilai rata-rata ke ilas baru me incapai 63,8. Peise irta didik yang te ilah meincapai batas tuntas 

krite iria ke ite ircapaian tujuan peimbe ilajaran seibanyak 13 pe ise irta didik, seidangkan 18 

peise irta didik lainnya masih di bawah Kriteiria Keite ircapaian Tujuan Peimbe ilajaran 

(KKTP).  Di bawah ini disajikan tabeil nilai PTS kondisi awal.  

Re indahnya ke imampuan kognitif pe ise irta didik dalam me impe ilajari IPA ditunjukkan 

de ingan data kuantitatif yaitu re indahnya nilai re irata hasil PTS kondisi awal dan  hasil 

obse irvasi awal dite imukan bahwa minat be ilajar se ibagian beisar pe ise irta didik se ilama 

peimbe ilajaran IPA te irgolong re indah, te irutama peise irta didik yang duduk di bangku 

be ilakang. Hal ini dapat dibuktikan se icara faktual me ilalui be ibe irapa indikator yang 

dite imukan se ilama prose is peimbe ilajaran yaitu konse intrasi, peirasaan se inang, keimauan 

untuk be ilajar. Di bawah ini disajikan tabeil kondisi awal minat beilajar pe ise irta didik dalam 

peimbe ilajaran IPA 

Tabe il 1. Hasil Kondisi Awal Minat Beilajar Pe iseirta Didik 

No 
Indikator Minat 

Beilajar 

Jumlah Peiseirta Didik Preise intasei 

(%) Ya Tidak 

1 Konse intrasi 7 24 22,5 % 

2 Pe irasaan Seinang 12 19 38,7 % 

3 Ke imauan 13 18 41,9 % 

Rata - Rata 34,3 % 

Meilihat kondisi te irse ibut maka dilakukan peirbaikan pe imbeilajaran. Adapun 

peine ilitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dimanla dalam 1 siklus te irdiri dari 4 langkah 

yaitu a) Pe ire incanaan, b) Pe ilaksanaan, c) Peingamatan/obseirvasi, d) Re ifle iksi 

Hasil Siklus I 

Peireincanaan  

Tahap peire incanaan untuk me ire incanakan dan meimpe irsiapkan seigala se isuatu 

se ibeilum me ilakukan tindakan pe ineilitian, adapun ke igiatan peire incanaan yang dilakukan 

yaitu (1) me imbuat modul ajar be ise irta pe irangkat pe imbeilajaran (me idia, bahan ajar, LKPD, 

dan alat e ivaluasi) te intang mate iri unsur yang akan diajarkan de ingan me inggunakan mode il 

1033



peimbe ilajaran STAD be irbantuan peirmainan bingo, (2) me inyusun le imbar angke it minat 

peise irta didik, le imbar aktivitas peise irta didik, le imbar obse irvasi aktivitas ke ite ircapaian 

peimbe ilajaran guru.  

Peilaksanaan 

Tindakan pada siklus 1 dilaksanakan se ilama 5 jam peilajaran de ingan dua kali tatap 

muka atau pe irte imuan. Prose is peimbe ilajaran ada 3 tahap, yaitu : peindahuluan, ke igiatan 

inti dan peinutup. 

Obseirvasi  

 Hasil preiteist dan postteist yang dilakukan pada mate iri unsur yang te ilah 

dilaksanakan 2 kali pe irte imuan dalam satu siklus de ingan jumlah soal pre iteist dan postteist 

se ibanyak 20 didapatkan bahwa hasil preiteist dan postteist me iningkat seicara signifikan 

pada peise irta didik. Jika dibandingkan de ingan kondisi awal de ingan postteist teirdapat 

peiningkatan yang signifikan juga se ihingga rata-rata klasikal 80,6 % de ingan rata-rata 

77,7.  Be irikut disajikan tabeil pe irbandingan hasil preiteist dan postteist pe ise irta didik. 

Tabe il 2. Peirbandingan Hasil Beilajar Kognitif Kondisi Awal de ingan Siklus I 

No Ke iteirangan 
Kondisi 

Awal (PTS) Preiteist Postteist 
1 Nilai Te irtinggi 90 70 95 
2 Nilai Te ire indah 38 10 50 

3 KKTP 
70 70 70 

4 Rata-Rata 63,8 43,2 77,7 

5 
Jumlah Pe ise irta Didik yang 
Tuntas 13 6 25 

6 
Jumlah Pe ise irta Didik yang Tidak 
Tuntas 18 25 6 

7 Pre ise intasei Ke ituntasan Be ilajar 41,9 % 19 % 80,6 % 
 Obse irvasi te irhadap minat beilajar pe iseirta didik ke itika ke igiatan pe imbe ilajaran 

me inggunakan mode il koope iratif STAD dapat dijadikan peidoman untuk me ire incanakan 

tindakan pada siklus II. Seilain me inggunakan le imbar obseirvasi, peineiliti juga 

me inggunakan angke it untuk me ingukur minat be ilajar peise irta didik. Adapun pe irole ihan 

skor akhir le imbar obse irvasi dan angke it minat be ilajar peise irta didik se ibagai beirikut: 

Tabe il 3. Re ikapitulasi Hasil Obse irvasi Minat Peise irta Didik Siklus I 
No Aktivitas Pe ise irta Didik Pre ise intasei (%) 
Konse itrasi 

1 Pe iseirta didik me impe irhatikan de ingan se irius ke ite irangan guru 75  

Pe irasaan Seinang 

2 Pe iseirta didik me ingumpulkan tugas te ipat waktu 50  

Ke imauan 

3 Pe iseirta didik me inge irjakan se imua tugas yang dibe irikan ole ih 

guru de ingan se imangat 

50 

4 Pe iseirta didik me inanyakan ke isulitan mate iri peimbe ilajaran 50 

5 Pe iseirta didik tidak me irasa takut beirtanya dan me injawab 

peirtanyaan  

50 
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Rata-Rata 55 % 

Ke imudian pada hasil obse irvasi pada siklus 1 bahwa konse intrasi be ilajar peise irta didik 

dalam me impe irhatikan pe injeilasan guru dan me injaga ke ite inangan saat peimbe ilajaran 

be irlangsung sudah tinggi. Hal ini ditunjukkan de ingan pre ise intasei 75% ke imudian 

peirasaan se inang dan ke imauan untuk be ilajar masih re indah de ingan pre ise intasei 50 %.  

Reifleiksi 

Re ifle iksi pada siklus I dipe irole ih hasil beilajar kognitif pe iseirta didik masih re indah. 

Ole ih se ibab itu bagi pe ineiliti dan pe indidik untuk te irus me ilakukan pe imantauan dan 

e ivaluasi teirhadap prose is peimbe ilajaran, seirta te irbuka te irhadap umpan balik dari peise irta 

didik, se ihingga pe irbaikan yang be irke ilanjutan dapat dilakukan guna me incapai hasil 

be ilajar yang optimal pada siklus II. Be ibe irapa hal yang me injadi peirbaikan antara lain, 

guru me imbe irikan pe inugasan se isuai de ingan tingkat kognitif pe ise irta didik, guru me imbuat 

ke ise ipakatan keilas se ibeilum peimbe ilajaran, guru me ilakukan scafolding pada peise irta didik 

saat peinge irjaan LKPD,  guru le ibih me imotivasi peise irta didik turut aktif dalam diskusi, uru 

me imbe irikan ke ise impatan yang sama ke ipada seimua pe ise irta didik untuk 

me impre ise intasikan hasil diskusi adalah suatu langkah yang inklusif dan me indukung 

partisipasi aktif seiluruh peise irta didik. De ingan me imbe irikan ke ise impatan ke ipada seimua 

peise irta didik untuk me impre ise intasikan hasil diskusi, guru me indorong pe inge imbangan 

ke ite irampilan beirbicara di de ipan umum, se irta me imbe irikan ruang bagi se itiap peise irta 

didik untuk be irkontribusi dalam pe imbe ilajaran ke ilompok.  

 

Hasil Siklus II 

Peireincanaan  

Pe ire incanaan pada siklus II yaitu pe inyusunan modul ajar me inggunakan mode il 

peimbe ilajaran yang sama de ingan siklus I. Peire incanaan yang dibuat de ingan 

me impe irhatikan ke indala pada siklus se ibe ilumnya.  Pe ine ilitian dilaksanakan di ke ilas VIIIF 

de ingan jumlah pe ise irta didik 31 pe ise irta didik de ingan peimbe intukan ke ilompok yang sama 

de ingan siklus se ibe ilumnya namun kartu pada bingo dibe idakan me injadi kartu yang te irdiir 

5 X 5 de ingan 1 kotak fre iei space i. 

Peilaksanaan 

Ke igiatan peindahuluan dan ke igiatan inti pada siklus II di pe irte imuan 1 be irlangsung 

se ilama 2 JP. Ke igiatan pe imbe ilajaran pada siklus II di pe irte imuan 2 be irlangsung se ilama 3 

X 40 me init (3 JP) de ingan ke igiatan me ingulas ke imbali mate iri se ibeilumnya, me ilakukan 

peirmainan bingo, me imbe irikan peinghargaan, dan di akhiri de ingan postteist.  

Obseirvasi 

Hasil postte ist yang dilakukan pada mate iri seinyawa yang te ilah dilaksanakan de ingan 

jumlah soal pre iteist dan postteist se ibanyak 20 didapatkan bahwa hasil postteist me iningkat. 

Jika dibandingkan de ingan kondisi awal de ingan postteist teirdapat peiningkatan yang 

signifikan juga se ihingga rata-rata klasikal 87 % de ingan rata-rata 82,1. Be isar pe iningkatan 

rata-rata dari siklus I ke i siklus II se ibe isar 4,4.  Be irikut disajikan tabe il peirbandingan hasil 

preiteist dan postteist peise irta didik. 

Tabe il 4.  Peirbandingan Hasil Beilajar Kognitif Siklus I dan Siklus II 
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No Ke iteirangan 
Postteist 
Siklus I 

Postteist Siklus 
II 

1 Nilai Te irtinggi 95 100 
2 Nilai Te ire indah 50 60 
3 KKTP 70 70 
4 Rata-Rata 77,7 82,1 
5 Jumlah Pe ise irta Didik yang Tuntas 25 28 
6 Jumlah Pe ise irta Didik yang Tidak Tuntas 6 4 
7 Pre ise intasei Ke ituntasan Be ilajar 80,6 % 87% 

Seidangkan Obse irvasi te irhadap minat beilajar peise irta didik ke itika ke igiatan 

peimbe ilajaran meinggunakan mode il koope iratif STAD pada siklus II ini meiningkat dari 

siklus se ibe ilumnya. Adapun peirole ihan skor akhir le imbar obse irvasi dan angke it minat 

be ilajar peise irta didik se ibagai beirikut: 

Tabe il 5. Peirbandingan Hasil Obseirvasi Minat Pe ise irta Didik Siklus II 

No 

Aktivitas Pe ise irta Didik 

Pre ise intasei 

(%) 

Siklus I 

Pre ise intasei 

(%) 

Siklus II 

Konse itrasi  

1 Pe iseirta didik me impe irhatikan de ingan se irius 

ke ite irangan guru 

75 75 

Pe irasaan Seinang  

2 Pe iseirta didik me ingumpulkan tugas te ipat 

waktu 

50 100 

Ke imauan  

3 Pe iseirta didik me inge irjakan se imua tugas yang 

dibe irikan ole ih guru de ingan se imangat 

50 75 

4 Pe iseirta didik me inanyakan ke isulitan mate iri 

peimbe ilajaran 

50 75 

5 Pe iseirta didik tidak me irasa takut beirtanya dan 

me injawab peirtanyaan  

50 75 

Rata-Rata 55 % 80% 

Ke imudian pada hasil obse irvasi pada siklus II bahwa konseintrasi beilajar peise irta 

didik dalam me impe irhatikan peinjeilasan guru dan me injaga keite inangan saat peimbe ilajaran 

be irlangsung sudah tinggi. Hal ini ditunjukkan de ingan pre ise intasei 100 % pada peirasaan 

se inang dan 75% pada indikator konse intrasi,dan ke imauan dalam me inanyakan ke isulitan 

dan ke ibe iranian meinjawab peirtanyaan. 

Reifleiksi  
 Re ifle iksi pada siklus II te irlihat adanya peiningkatan pada nilai postteist dari siklus I ke i 

siklus II. Data kuantitatif nilai teirse ibut dianalisis meilalui analisis de iskriptif de ingan 

me imbandingkan ke idua nilai teirse ibut, ke imudian hasil analisis teirse ibut di-re ifle iksikan. 

Data ini digunakan untuk me imahami peirubahan yang teirjadi seilama prose is 

peimbe ilajaran de ingan pe irmainan bingo. Hasil analisis ini keimudian dire ifle iksikan guna 

me indapatkan wawasan leibih dalam te intang e ife iktivitas peinggunaan peirmainan bingo 
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dalam me iningkatkan hasil beilajar peise irta didik. De ingan me ilakukan re ifle iksi beirdasarkan 

hasil obseirvasi dan analisis data teirse ibut, peine iliti dapat meimahami seijauh mana 

peirmainan bingo beirkontribusi pada peiningkatan hasil beilajar peise irta didik. Tahap ini 

dapat diambil langkah-langkah pe irbaikan atau peinye isuaian untuk me iningkatkan 

e ife iktivitas peimbe ilajaran de ingan peirmainan bingo di masa meindatang. Reifle iksi pada 

siklus ini antara lain te irdapat peiningkatan rata-rata hasil beilajar dan minat beilajar 

peise irta didik, pe ise irta didik sudah te irlihat aktif, mampu be irkonse intrasi, me irasa se inang, 

dan me impunyai ke imauan untuk be ilajar, ke irja ke ilompok me inunjukkan hasil yang 

se imakin baik dilihat dari hasil pe iningkatan skor pada kartu pe irmainan bingo 

 

Peimbahasan 
Hasil ke iteirlaksanaan peimbe ilajaran me inunjukkan bahwa pada siklus I 

ke ite irlaksanaan aktivitas pe imbeilajaran guru me inunjukkan pre ise intase i se ibe isar 86 % 

de ingan skor 3,4 me inunjukkan sangat baik dalam ke ite irlaksanaan peimbe ilajaran. 

Seidangkan pada siklus II me inunjukan pe iningkatan de ingan pre ise intase i se ibeisar 97 % 

de ingan skor 3,88 me inunjukkan sangat baik dalam ke ite irlaksanaan peimbe ilajaran dari 

mulai pe imbukaan, ke igiatan inti, seirta peinutup yang dilakukan ole ih guru dalam 

me ilakukan pe ine ilitian. Te irdapat pe iningkatan yang signifikan yang dapat diamati dari 

siklus ke i siklus. Seilain itu, peise irta didik me inunjukkan minat yang tinggi dan antusias 

dalam me ingikuti prose is peimbe ilajaran deingan peirmainan bingo, se ihingga me ire ika dapat 

de ingan mudah dan e ife iktif me ineirima mate iri peilajaran. Beirdasarkan peineilitian yang 

dilakukan ole ih Masrohah e it al (2019) bahwa pe ineilitian me inggunakan pe irmainan bingo 

me imbe irikan dampak positif,  peise irta didik me injadi leibih te irlibata aktif dalam be ilajar, 

hasil be ilajar kognitif me iningkat dari siklus I ke i siklus II.  

Pe irmainan bingo me imbuat pe iseirta didik me injadi le ibih beirse imangat, beirmain 

se ikaligus be ilajar de ingan suasana yang me ine inangkan, kare ina me ine impe ikan bintang-

bintang pada papan bingo yang dise idiakan dan me indapatkan point. Peirmainan bingo ini 

juga me imbuat pe ise irta didik me ilatih ke irja sama de ingan te iman se ike ilompok, saling 

me inghargai te iman, leibih aktif saat beilajar, dan me iningkatkan kre iatifitas untuk 

me impe irole ih bingo seibanyak-banyaknya. Be irdasakan peine ilitian yang dilakukan ole ih 

Tian Oktaviani eit al (2019) bahwa pe irmainan bingo me inciptakan lingkungan be ilajar 

yang me inye inangkan, dampak yang teirlihat yaitu peise irta didik me irasa leibih teirlibat 

dalam prose is pe imbe ilajaran, peise irta didik me injadi le ibih aktif dan beirse imangat dalam 

me incari jawaban dan be irpartisipasi dalam peirmainan. Peirmainan ini juga dapat 

me iningkatkan ke irja sama antara peise irta didik de ingan te iman-te iman me ire ika. Me ire ika 

be ike irja beirsama untuk me incari jawaban dan be irbagi pe inge itahuan, seihingga 

me iningkatkan inteiraksi sosial di ke ilas. Ole ih kare ina itu peirmainan bingo dapat me injadi 

me idia yang e ife iktif untuk me iningkatkan hasil be ilajar peiseirta didik kare ina meinciptakan 

lingkungan be ilajar yang me inye inangkan, me indorong partisipasi aktif, me iningkatkan 

ke irja sama, me imbangun weill be iing, dan meimbantu teircapainya tujuan peimbe ilajaran. 
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Gambar 1.  Pe iningkatan Hasil Beilajar Kognitif Pe ise irta Didik Ke ilas VIII F 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian meinggunakan mode il pe imbe ilajaraan koopeiratif STAD 

be irbantuan peirmainan bingo me inunjukkan hasil peiningkatan hasil kognitif peiseirta didik 

ke ilas VIII F. Siklus peine ilitian ini dilakukan se ibanyak 2 siklus hingga be irhasil me incapai 

indikator ke ibe irhasilan. Pada kondisi awal pra-siklus hasil kognitif peise irta didik 

me incapai keituntasan klasikal se ibeisar 19% de ingan jumlah rata-rata 43,2 se ie idangkan 

pada siklus I hasil kognitif peise irta didik me incapai ke ituntasan klasikal se ibe isar 80,6% 

de ingan jumlah rata-rata 77,7. Hal teirse ibut sudah me incapai indikator ke ibe irhasilan 

dikare inakan indikator ke ibe irhasilannya adalah ≥75 me incapai ke ituntasan klasikal. 

Namun pe irlu adanya peirbaikan dan pe ilaksanaan siklus II dikare inakan inte irval nilai 

te ire indah dan te irtinggi peise irta didik masih sangat jauh se ihingga pe irlu peire incanaan le ibih 

baik lagi untuk dapat me iningkatkan inteirval nilai teire indah dan te irtinggi.  

Hal yang dilakukan pada siklus II yaitu de ingan me ilakukan pe imbimbingan le ibih 

daripada se ibe ilumnya, me impe irhatikan ke ilompok yang me ingalami ke isulitan be ilajar, 

me imotivasi peise irta didik dalam be ilajar,me ine intukan waktu pe irmainan kuis seicara 

konsiste in, seirta me inambah banyak peirtanyaan pada kartu bingo. Meinurut Subaryana 

(2015) pe ingaruh pada pre istasi beilajar dapat dibagi me injadi faktor inte irnal dan 

e ikste irnal. Faktor inteirnal me incakup keimampuan peiseirta didik, motivasi beilajar, minat 

dan pe irhatian, sikap dan ke ibiasaan beilajar. Seime intara itu, faktor e ikste irnal me iliputi 

lingkungan ke iluarga, se ikolah, dan sosial di se ikitar pe ise irta didik. Se ihingga fator-faktor 

te irse ibut peirlu dipe irhatikan dalam me ilakukan re incana tindak lanjut pada siklus II. 

Gambar 2. Pe iningkatan Hasil Minat Beilajar Pe ise irta Didik Ke ilas VIII F 
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Be irdasarkan hasil pe ineilitian meinunjukkan peiningkatan minat beilajar peise irta didik 

VIII F dilihat dari kondisi awal, siklus I hingga siklus II yang dilakukan saat meilakukan 

obse irvasi. Peiningkatan minat beilajar pe iseirta didik yang sangat tinggi se isuai de ingan 

indikator ke ituntasan klasikal se ibeisar ≥80 se ihingga pe ine ilitian cukup sampai pada siklus 

II. Pada kondisi awal minat peise irta didik masih sangat re indah de ingan pre ise intasi 

konse intrasi seibe isar 23 %, peirasaan seinang se ibe isar 38,7 %, dan ke imauan seibe isar 41,9 

%. Hal ini me inunjukkan pada indikator konse intrasi bahwa pe ise irta didik tidak 

me impe irhatikan guru dalam me injeilaskan, le ibih se inang beirmain de ingan teiman lainnya 

saat guru me injeilaskan mateiri. Pada indikator peirasaan seinang, meinunjukkan bahwa 

peise irta didik kurang me inunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, kurang be irse imangat 

dalam me inge irjakan tugas, dan se iringkali tidak dapat me inye ile isaikan tugas te ipat waktu. 

Seidangkan pada indikator ke imauan me inunjukkan bahwa pe ise irta didik tidak be irani 

me impe irtanyakan gagasan guru atau te iman lain saat pre iseintasi ke ilompok, tidak 

me impe ilajari mateiri yang akan disampaikan dan mate iri yang te ilah disampaikan, dan 

peise irta didik tidak me inge irjakan tugas yang dibe irikan guru. Ole ih kare ina itu peine ilitian ini 

me inggunakan mode il pe imbe ilajaran koopeiratif STAD de ingan pe irmainan bingo untuk 

me iningkatkan minat beilajar peise irta didik.  

Adanya pe iningkatan minat beilajar pada siklus I ditunjukkan dari hasil obse irvasi yang 

dilakukan bahwa pada indikator konse itrasi me iningkat me injadi 65,3 %, indikator 

peirasaan seinang me iningkat me injadi 69%, dan indikator ke imauan me iningkat me injadi 

63,1 %. Hal ini sudah me inunjukkan minat yang tinggi namun beilum me incapai indikator 

ke ituntasan klasikal yang dite itapkan seihingga peirlu adanya pe irbaikan pada siklus II. 

Seilain itu, hasil angke it yang dibe irikan ke ipada pe ise irta didik dari siklus I dan siklus II juga 

me ingalami pe iningkatan. Pada siklus I pre ise intase i hasil angke it seibe isar 65,5 % ke imudian 

me iningkat me injadi 81,2 % pada siklus II. Hal ini seijalan deingan peine ilitian yang 

dilakukan Shafia e it al (2018) bahwa pe irmainan bingo me imbuat peise irta didik te irlibat 

aktif dalam ke ilompok akan aktif, dapat me impeirkuat pe imahaman peise irta didik, 

me inggunakan ke imampuan beirpikir kritis me ire ika untuk me ingide intifikasi ke iunggulan 

dan ke ile imahan mateiri, seirta meinge imbangkan ke iteirampilan komunikasi inteiraktif 

peise irta didik. De ingan de imikian dilaksanakannya pe ine ilitian pe ineirapan mode il 

peimbe ilajaran STAD de ingan me inggunakan peirmainan bingo yang dilakukan dapat 

me iningkatkan hasil be ilajar dan minat be ilajar peise irta didik ke ilas VIII F SMP Neige iri 1 

Te igal pada mate iri unsur, se inyawa, dan campuran. 

Te imuan baru pada pe ine ilitian ini yaitu teirkadang apa yang teilah dire incanakan di 

dalam modul ajar yang dire incanakan be ilum dapat teircapai kare ina te irke indala ole ih waktu 

dan peise irta didik tidak te irbiasa de ingan peineirapan me itode i peirmainan kartu bingo dalam 

peimbe ilajaran IPA se ihingga butuh waktu untuk pe inye isuaian. Pe ineiliti harus banyak 

me ilakukan konsultasi de ingan guru mata pe ilajaran IPA, le ibih giat me imotivasi peise irta 

didik, me ilakukan pe inge ilolaan waktu yang e ifisie in untuk meinghadapi ke indala yang tak 

te irduga dalam prose is pe imbe ilajaran. Pada peirke imbangan eimosi peise irta didik SMP masih 

sangat mudah be irubah-ubah suasana hatinya se ihingga guru harus bisa meine irapkan 

peimbe ilajaran sosial eimosional di ke ilas untuk me inge ilola ke ilas me injadi kondusif.  
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4. SIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa, 

1. Pembelajaran kooperatif STAD berbantuan permainan bingo dapat meningkatkan 

hasil belajar dan minat belajar peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal pada 

materi unsur, senyawa, dan campuran hal tersebut dapat dilihat dari kenaikan pada 

siklus I dan siklus II. 

2. Peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal pada 

materi unsur, senyawa, dan campuran pada siklus I menunjukkan rata-rata hasil 

belajar peserta didik sebesar 77,7 dengan ketuntasan klasikal sebesar 80,6% atau 25 

peserta didik sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 

78,4 dengan ketuntasan klasikal 87% atau 27 peserta didik yang tuntas dengan KKTP 

70. Besar peningkatan sebesar 0,7 pada siklus I ke siklus II dengan peningkatan 2 

peserta didik yang tuntas.  

3. Peningkatan minat belajar peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Tegal pada materi 

unsur, senyawa, dan campuran pada siklus I menunjukkan rata-rata minat belajar 

berdasarkan observasi sebesar 65,5% dengan kategori tinggi sedangkan siklus II 

meningkat sebesar 81,2% dengan kategori sangat tinggi sehingga besar peningkatan 

antara siklus I dan siklus II sebesar 15,7 %. Sedangkan jika ditinjau dari angket 

peserta didik menunjukkan pada siklus I minat peserta didik sebesar 55% dengan 

kategori tinggi sedangkan siklus II meningkat sebesar 80% dengan kategori sangat 

tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya agar lebih 

baik lagi. Adapun saran yang dapat dilakukan sebagai berikut 

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selanjutnya dapat dilaksanakan lebih dari 2 siklus 

untuk lebih mengetahui peningkatan pada hasil belajar peserta didik dan 

kemampuan lainnya selain minat belajar. 

2. Penerapan model pembelajaran STAD berbantuan permainan bingo dalam 

pembelajaran perlu persiapan dan perencanaan yang maksimal sehingga  

pembelajaran berjalan dengan lancar. 

3. Penggunaan metode STAD menggunakan permainan bingo dapat dikembangkan 

dengan menggunakan model pembelajaran lainnya serta diterapkan pada mata 

pelajaran lainnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Firmansyah, A. (2014). Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Memperbaiki Sistem Rem Pada Siswa 
Kelas XI TKR 3 di SMKN 3 Surabaya. Disertasi, tidak dipublikasi. Universitas Negeri 
Surabaya. 

1040



Fitriani, E. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di Kelas IX E SMP Negeri 1 Ulaweng. Disertasi, tidak dipublikasi.  IAIN 
Bone. 

Handayani, S. (2016). Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Matematika 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa. Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 
MIPA, 6(2). 

Hapsari, D., Vicky, D. (2018.) Pengaruh Penggunaan Metode Permainan Bingo 
Terhadap Motivasi dan Pemahaman Materi PPKn Kelas IV SDN 
Sumokembangsri Sidoarjo. Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, 01(01) 

Masrohah, K., Wiarsih, C., & Irawan, D. (2019). Penerapan Metode Permainan Bingo Untuk 
Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik. 
Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 11(2), 13-22. 

McMahon, J. M. (2017). An Organizational Structure Game (And BINGO! Is Its 
Name-O). Management Teaching review 1-9. Journals@sagepub.com 

Oktaviani, Tian, and Endah Rita Sulistya Dewi. (2019). Penerapan Pembelajaran Aktif 
dengan Metode Permainan Bingo untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika.Mimbar Ilmu 24, No. 1 

Shafia, D., Nazar, M. and Ismayani, A., (2018). Pengembangan Media Permainan Bingo 
Pada Materi Konsep Reaksi Redoks Untuk Siswa Kelas X SMA Laboratorium Unsyiah. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia, 3(2). 

Silberman, M. L. (2017). Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nuansa 
Cendekia. 

Slavin, Robert E. (2019). Cooperative Learning (theory, Research and Practice). Bandung: 
Nusa Media. 

Subaryana. (2015). Konsep Diri dan Prestasi Belajar. Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, 
(7)2. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). Bandung: Alfabeta.Susanto. 

Suyitno, B. I. L. (2016). Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam 
Meningkatkan Kerjasama dan Hasil Belajar Kompetensi Menggunakan Alat Ukur 
Siswa Kelas X TKR B SMK Patriot Pituruh Tahun Pelajaran 2015/2016.  Auto Tech: 
Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo, 8(1).  

Wulandari, I. (2022). Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) dalam Pembelajaran MI. Jurnal papeda, 4(1). 

Yatim, Riyanto. (2009). Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta : PT Kencana 
 
PROFIL SINGKAT 
Dyah Islamiati Lestari, lahir di Purbalingga pada 10 Agustus 1999. Menyelesaikan 
pendidikan terakhir di Universitas Negeri Semarang pada tahun 2021 prodi Pendidikan 
IPA. Sekarang, tengah menempuh studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan 2022 
gelombang 1 di Universitas Pancasakti Tegal. 
 

1041


